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BAB V 

PENUTUP 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan laba dan arus 

kas dalam memprediksi arus kas masa depan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2009 sampai 2011 berdasarkan 

kriteria tertentu yang telah ditentukan. Sampel dalam penelitian ini sebesar 18 

perusahaan manufaktur. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan alat uji 

regresi linier sehingga diperoleh kesimpulan dan keterbatasan penelitian. 

 

5.1  Kesimpulan 

 Dari hasil pengamatan mengenai kemampuan laba dan arus kas dalam 

memprediksi arus kas masa depan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ini: 

1. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa laba memiliki kemampuan 

dalam memprediksi arus kas masa depan. 

2. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa arus kas tahun berjalan 

memiliki kemampuan dalam memprediksi arus kasa masa depan. 

3. Penelitian ini juga membuktikan bahwa laba dan arus kas secara 

bersama-sama memiliki kemampuan dalam memprediksi arus kas masa 

depan, serta arus kas tahun berjalan memiliki kemampuan yang lebih 

baik dibandingkan dengan laba dalam memprediksi arus kas masa 

depan. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu pemilihan sampel penelitian 

ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur saja sehingga belum dapat 

digunakan untuk menggeneralisasi hasil penelitian untuk sektor selain 

manufaktur.  

 

5.3  Saran 

 Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan sehingga masih 

membutuhkan penyempurnaan untuk penelitian berikutnya. Saran-saran dari 

peneliti adalah : 

1. Pada penelitian selanjutnya dengan topik yang sama dapat 

menambahkan kedua komponen laba lainnya, yaitu laba kotor, dan laba 

bersih, atau menambahkan kedua aktivitas arus kas lainnya, yaitu 

aktivitas pendanaan, dan aktivitas investasi. 

2. Pada penelitian selanjutnya dengan topik yang sama dapat menggunakan 

sampel perusahaan yang memiliki nilai arus kas dan laba yang negatif. 

3. Memperpanjang tahun pengamatan, tidak hanya tiga tahun saja. 
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